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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

          	Vitamin A adalah suatu vitamin yang berfungsi dalam sistem penglihatan, fungsi pembentukan kekebalan dan fungsi reproduksi. Vitamin A  perlu diberikan dan penting bagi ibu selama dalam masa nifas. Pemberian kapsul vitamin A bagi ibu nifas dapat menaikkan jumlah kandungan vitamin A dalam ASI, sehingga pemberian kapsul vitamin A (200.000 unit) pada ibu nifas sangatlah penting, selain bermanfaat bagi ibu kapsul vitamin A juga bermanfaat pada bayi, karena pada masa nifas ibu menyusui bayinya sehingga secara tidak langsung bayi pun juga memperolehnya. Manfaat vitamin A selain untuk meningkatkan daya tahan tubuh dapat juga meningkatakan kelangsungan hidup anak serta membantu pemulihan kesehatan ibu nifas yang erat kaitanya dengan anemia dan mengurangi resiko buta senja pada ibu menyusui ini sering terjadi karena kurang vitamin A.
	Pada ibu menyusui berisiko mengalami kekurangan vitamin A (KVA) karena pada masa tersebut ibu membutuhkan vitamin A yang tinggi untuk produksi ASI bagi bayinya. Status gizi dan kesehatan pada ibu hamil sangatlah penting, karena sering kali status gizi opada ibu menyusui terabaikan terlebih pada keluarga yang ekonominya menengah kebawah.
      	Vitamin A memberikan manfaat untuk menurunkan angka kematian dan kesakitan, sangat berguna bagi tumbuh kembang manusia, berperan terhadap sistim kekebalan tubuh, mempertahankan tubuh terhadap infeksi seperti campak, diare, dan ISPA Kekurangan vitamin A dapat meyebabkan gangguan seperti xerofthalmia, kerusakan kornea, buta senja, dan kebutaan pada anak-anak, meningkatkan keparahan penyakit menular, dan risiko kematian. (Depkes RI,) Wanita menyusui memiliki kebutuhan vitamin A yang lebih tinggi, dan risiko kekurangan diperburuk oleh asupan gizi yang rendah. Organisasi kesehatan dunia (WHO), PBB, dan International Vitamin A Consultative Group (IVACG) merekomendasikan pemberian dosis tinggi vitamin A (200.000 IU) menjadi 400.000 IU sampai hari ke-60 setelah melahirkan pada daerah yang endemik kekurangan gizi. (Grilo, 2014) Indonesia telah melakukan program pemberian dua kapsul vitamin A bagi ibu nifas sejak tahun 1996, dengan dosis tinggi 200.000 IU diberikan setelah bayi lahir satu kapsul sampai dengan 6 minggu post partum. Zat gizi esensial yang sangat diperlukan tubuh bayi, anak balita, dan ibu nifas salah satunya adalah vitamin A. ASI berfungsi Untuk membantu tumbuh kembang dan daya tahan tubuh bayi terhadap penyakit. (Kemenkes RI 2015).
            	 Penyebab utama devisiensi retinol yang dialami ibu-ibu pada negara sedang berkembang menyebabkan rendahnya konsentrasi suplemen A dalam ASI. menurut Ross dan Harvey menyampaikan efek dari suplementasi vitamin A dosis tinggi pada ibu nifas merupakan strategi yang efektif dalam memperbaiki satus vitamin A pada bayi melalui pemberian ASI. Begitu juga pendapat Basu et al. (2003) melaporkan morbiditas pada bayi dapat turun di Negara India karena pemberian suplementasi vitamin A dosis tinggi pada ibu nifas. (Safitri,2013)
	cakupan pemberian vitamin A pada ibu nifas di Kabupaten Sleman menunjukkan kenaikan yang signifikan dari tahun 2012 dengan angka cakupan 52,56% dan pada tahun 2015 cakupan vitamin A untuk ibu nifas menjadi 86,04%. Pedoman nasional yang ada saat ini merekomendasikan bahwa 80% ibu nifas mendapat dua kapsul vitamin A 200.000 SI yang diberikan paling lambat 30 hari setelah melahirkan.7 Berdasarkan wawancara langsung dengan petugas gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, pada tahun 2015 memang angka cakupan vitamin A ibu nifas jauh dari target nasional yang telah ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan, maka dari itu pada tahun 2010 pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman gencar melakukan perbaikan cakupan vitamin A ibu nifas. Keberhasilan implementasi program pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi untuk ibu nifas tidak hanya dinilai dari perolehan prestasi berupa angka cakupan tinggi saja, namun juga harus mempertimbangkan aspek cakupan yang telah dicapai dan proses para pelaksana program selama mengimplementasikan program tersebut.
           	Pemberian vitamin A dengan dosis antara 200.000-300.000 IU secara nyata mengurangi proporsi ibu menyusui dengan retinol rendah dalam waktu 3 bulan setelah melahirkan, tetapi tidak untuk 6 bulan pada umumnya bayi sangat tergantung pada ASI dalam mendapatkan vitamin A. ibu dengan kondisi gizi yang baik, mempunyai kandungan suplemen yang mengandung retinol (vitamin A) dalam Air Susu Ibu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan bayi selama 6 bulan. Pada kondisi ibu yang mengalami defisensi suplemen vitamin A, jumlah kandungan retinol pada ASI kurang optimal untuk pertumbuhan atau memelihara cadangan mikronutrien untuk perawatan bayi. Pada kejadian defisiensi vitamin A pada ASI, diperlukan pemberian vitamin A dengan waktu yang cukup lama untuk memperbaiki kesehatan ibu dan anak. (Butte, 2002: Sanjaja, 2012) 
	Wanita menyusui memiliki kebutuhan vitamin A yang lebih tinggi, dan risiko kekurangan diperburuk oleh asupan gizi yang rendah. Organisasi kesehatan dunia (WHO), PBB, dan International Vitamin A Consultative Group (IVACG) merekomendasikan pemberian dosis tinggi vitamin A (200.000 IU) menjadi 400.000 IU sampai hari ke-60 setelah melahirkan pada daerah yang endemik kekurangan gizi. (Grilo, 2014)
	Air susu ibu bagi bayi adalah makan yang paling baik karena mengandung zat anti infeksi dan mineral-mineral penting yang dibutuhkan oleh bayi (Welford, 2008:11). Oleh karena itu, menyusui bayi merupakan satu hal yang harus dipatuhi ibu menyusui (Thalib, 2006: 188-189). Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 233
 وَالْوَالِدٰتُ يُرْضِعْنَ اَوْلَادَهُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ اَرَادَ اَنْ يُّتِمَّ الرَّضَاعَةَ ۗ وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَهٗ رِزْقُهُنَّ وَكِسْوَتُهُنَّ بِالْمَعْرُوْفِۗ لَا تُكَلَّفُ نَفْسٌ اِلَّا وُسْعَهَا ۚ لَا تُضَاۤرَّ وَالِدَةٌ ۢبِوَلَدِهَا وَلَا مَوْلُوْدٌ لَّهٗ بِوَلَدِهٖ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلِكَ ۚ فَاِنْ اَرَادَا فِصَالًا عَنْ تَرَاضٍ مِّنْهُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا ۗوَاِنْ اَرَدْتُّمْ اَنْ تَسْتَرْضِعُوْٓا اَوْلَادَكُمْ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّآ اٰتَيْتُمْ بِالْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَ وَاعْلَمُوْٓا اَنَّ اللّٰهَ بِمَا تَعْمَلُوْنَ بَصِيْرٌ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
	Rekomendasi	pemerintah,	sebesar 100% ibu nifas  mendapat kapsul vitamin A. Dengan kekhawatiran pada ibu yang bersalin di rumah maka pemerintah menerapkan pendistribusian vitamin A ibu nifas tidak hanya melalui Puskesmas, akan tetapi melalui kader dan bidan desa

1.2 Rumusa masalah

Bagaimana asuhan kebidanan pada ibu nifas terhadap  pemberian Vitamin A di puskesmas Mlati ?

1.3 manfaat 
	Pemberian kapsul vitamin A pada ibu nifas sangat berpengaruh untuk meningkatkan kualitas vitamin A dan jumlah kandungan vitamin A dalam ASI. Vitamin A juga berperan penting untuk memelihara kesehatan ibu selama masa nifas, menaikkan konsentrasi serum retinol ibu, menurunkan penyakit rabun senja serta menurunkan mortalitas yang berhubungan dengan kehamilan hingga 40%. Vitamin A juga dapat mempercepat penyembuhan luka ibu setelah melahirkan
1.3.1 manfaat bagi penelitian 
Dapat melakukan penelitian yang berguna untuk menambah referensi mengenai pemberian Vitamin A pada ibu nifas
.
1.3.2 manfaat bagi bidan 
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat dijadika masukan dalam upaya meningkatkan dan menambahkan asuhan yang di berikan kepada ibu nifas khusunya dalam upaya pemberian vitamin A

1.3.3 manfaat bagi pasien 
Hasil studi kasus ini di harapkan dapat memberikna informasi dan pengetahuan terhadap ibu mengenai pemberian vitamin A pada ibu nifas


1.4  Tujuan Penyusunan 

Merupakan penjabaran mengenai hasil yang akan dicapai, bukan proses yang dilakuakn. Dengan demikian tujuan studi kasus ini terdiri dari 2 tujuan, yaitu :

1.4.1 Tujuan Umum
Melakukan asuhan kebidanan pemberian vitamin K pada ibu nifas 
1.4.2 Tujuan Khusus

1. Menyeimbangkan kandungan Retinol dalam serum darah dan ASI, karena ASI merupakan sumber utama vitamin A yang berguna bagi kesehatan mata anak dan mencegah dari penyakit Xeroftalmia. 
2. Memiliki imunitas yang tinggi terhadap berbagai penyakit
3. untuk menjaga kandungan retinol berfungsi bagi perlindungan bayi dari penyakit Xeroftalmia. Cara terbaik dalam peningkatan SDM sejak dini yaitu dengan pemberian ASI karena ASI mengandung zat-zat gizi bernilai tinggi yang berguna juga untuk tumbuh kembang otak dan syaraf, serta meningkatkan ikatan batin emosional ibu dan bayi, serta memberikan imun kekebalan terhadap beberapa jenis penyakit infeksi


1.5 Ruang lingkup  

 1.5.1 Waktu 
          Bulan Januari 

1.5.2 subyek
                Cakupan pemberian vitamin A pada ibu nifas

1.5.2 Tempat
Puskesmas mlati 

1.6  keaslian penelitian 

a) Mita Agistin (2021) Asuhan kebidanan pemberian vitamin A pada ibu di nifas di Puskesmas Mlati ,Metode penelitian : metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode kuantitatif , Variabel terikat : pemberian vitamin A pada ibu nifas  Hasil penelitian : Menerapkan asuhan kebidanan yang continiuty of care pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana sesuai dengan standar asuhan dengan menggunakan pendokumentasian SOAP (subjektif, objektif, assesment, plan) dengan pendekatan manajemen kebidanan. Dan pemberian Vitamin A pada ibu setelah segera lahir dan 24 jam setelah lahir

b) Uliarta Marbun (2018) Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis Volume 12 Nomor 4Tahun 2018● eISSN : 2302-2531400 peran Bidan Dalam Mendukung Capaian Pemberian Vitamin A Pada Ibu Nifas Di Puskesmas Segeri Kabupaten Pangkep . Masa nifas merupakan hal penting untuk di perhatikan guna menurunkan angka kematian ibu dan bayi di indonesia, kekurangan vitamin A dapat meningkatkan resiko anak terhadap terjadinya infeksi seperti penyakit saluran nafas dan diare, meningkatkan angka kematian karena campak, serta menyebabkan keterlambatan pertumbuhan. Tujuan Penelitian ini diketahuinya Peran Bidan Dalam Mendukung Capaian Pemberian Vitamin A Pada Ibu Nifas Di Puskesmas Segeri Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian deskritif kuantatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan keusioner. Jumlah populasi sebanyak 62 orang dengan Sampel38 orang. Berdasarkan penelitian, peran bidan dalam capaian pemberian vitamin A termasuk kategori peran bidan aktif sebanyak 23 orang (100%), sedangkan ibu yang tercapai pemberian vitamin A sebanyak 33 orang (86,8%) dan tidak tercapai pemberian vitaminA sebanyak 5 orang (13,2%). Peran bidan aktif karena bidan memberikan penyuluhan tentang manfaat vitamin A pada ibu sehingga ibu bisa menghindari atau mencegah jika terjadinya penyakit rabun senja, perubahan pada mata, infeksi, dan bisa menghindari penyakit pada bayinya dari diare dan campak.


Bab II
Tinjauan Pustaka
2.1 Vitamin A

2.1.1 pengertian Vitamin A
Vitamin A adalah vitamin yang larut dalam lemak yang memiliki beberapa fungsi penting dalam tubuh, seperti membantu sel bereproduksi secara normal yang disebut juga dengan diferensiasi selular, vitamin yang baik untuk penglihatan, dan bermanfaat untuk menunjang pertumbuhan embrio dan janin secara normal.
Vitamin A berasal dari dua sumber. Satu kelompok, yang disebut retinoid, berasal dari sumber hewan dan termasuk retinol. Kelompok lain, yang disebut karotenoid, berasal dari tanaman dan termasuk beta-karoten. Tubuh mengubah beta-karoten menjadi vitamin A. karotenoid utama, termasuk lycopene, lutein, dan zeaxantuin, memiliki sifat biologis yang penting, termasuk antioksidan dan kegiatan photoprotective.

2.2.1  Sumber Vitamin A

          Vitamin A sangat penting bagi kesehatan kulit, kelenjar, serta fungsi mata. Air Susu Ibu (ASI) .Bahan Makanan hewani seperti : hati,kuning telur,ikan,daging,ayam dan bebek,Buah–buahan warna kuning dan jingga seperti Pepaya,Mangga masak,Alpukat,Jambu Merah dan Pisang ,Sayuran yang berwarna hijau tua dan berwarna jingga seperti Bayam,Tomat,Wortel ,Bahan makanan yang difortifikasi/diperkaya dengan vitamin A seperti margarine,susu
   Vitamin A di dalam tubuh sebaiknya diperoleh dari pangan yang menjadi sumber vitamin A. Suplementasi vitamin A perlu diberikan jika tidak mampu memenuhi  kebutuhan  vitamin A  dari  makanan  namun  sasarannya  harus  jelas  dan  tepat.  Perlunya sosialisasi mengenai program suplementasi vitamin A pada ibu nifas untuk meningkatkan pengetahuan mengenai manfaat dan jumlah kapsul yang seharusnya diberikan.
           Pemberian suplemen vitamin A (retinol) pada ibu post partum/ nifas adalah upaya untuk pencegahan dini terhadap kekurangan vitamin A. proses ini diharapkan dapat menyeimbangkan kandungan Retinol dalam serum darah dan ASI, karena ASI merupakan sumber utama vitamin A yang berguna bagi kesehatan mata anak dan mencegah dari penyakit Xeroftalmia.  Vitamin A adalah salah satu zat gizi esensial yang tidak bisa diproduksi sendiri oleh tubuh manusia. Untuk memperolehnya harus di ambil dari sumber diluar tubuh terutama dari sumber alam, seperti bahan sereal, umbi, biji-bijian, sayuran, buah-buahan, hewani dan bahan-bahan olahan lainnya. Berikut bahan-bahan yang diketahui mengandung bahan utama pembentuk Vitamin A. 
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	Minyak ikan, minyak kelapa
sawit.
	Hati ayam, ubi jalar, wortel,
bayam.
	Roti, daging sapi, kentang, ikan.



Wanita menyusui memiliki kebutuhan vitamin A yang lebih tinggi, dan risiko kekurangan diperburuk oleh asupan gizi yang rendah. Organisasi kesehatan dunia (WHO), PBB, dan International Vitamin A Consultative Group (IVACG) merekomendasikan pemberian dosis tinggi vitamin A (200.000 IU) menjadi 400.000 IU sampai hari ke-60 setelah melahirkan pada daerah yang endemik kekurangan gizi. (Grilo, 2014)
2.2.2  Kekurangan Vitamin A
          Pada dasarnya, kekurangan vitamin A terjadi karena kebutuhannya yang tidak terpenuhi, baik lewat makanan ataupun suplemen Sementara istilah defisiensi merupakan kondisi kekurangan vitamin berat yang dapat menyebabkan masalah kesehatan lebih parah. Kekurangan vitami A pada ibu nifas dapat mengakibatkan Kasus kekurangan vitamin ini banyak ditemukan di negara berkembang. Alasan utamanya adalah akses yang terbatas terhadap makanan tinggi provitamin A, khususnya produk hewani, serta sumber beta karoten. Selain itu, faktor kemiskinan juga turut memengaruhi hal tersebut. Hemeralopia atau rabun ayam, rabun senja,Frinoderma,	pembentuka epitel kulit	tangan	dan	kaki terganggu, sehingga kulit tangan dan / atau tampak bersisik,Perdarahan pada selaput usus, ginjal, dan paru-paru,Kerusakan pada kornea dengan menimbulkan bintik, seroftalmin (kornea mengering), dan akhirnya kerotik, Terhentinya proses pertumbuhan;

   Kekurangan vitamin A dapat meningkatkan  resiko  anak terhadap  terjadinya infeksi   seperti   penyakit   saluran   nafas   dan diare,  meningkatkan  angka  kematian  karena campak,   serta   menyebabkan   keterlambatan pertumbuhan (Almatiser, 2014).Banyak  faktor  yang  bisa  menyebabkan ibu    nifas    rutin    mengkonsumsi    vitamin   A seperti;     Pendidikan    kesehatan    seperti konseling yang dilakukan bidan secara berkala berupa kepada ibu nifas mampu menyadarkan mereka   tentang   pentingnya   mengkonsumsi, vitamin  A.  Kesadaran  ini  menyebabkan  ibu nifas  selalu  mengkonsumsi  vitamin   A,  baik melalui   asupan   suplemen   ataupun   asupan nutrisi  2.  Dukungan  keluarga  dan  lingkungan ibu nifas (Astutik, 2014).
 
2.2.3 Kebutuhan Vitamin A          
        Vitamin A/retinol terlibat dalam pembentukan, produksi, dan pertumbuhan sel darah merah, sel limfosit, antibodi juga integritas sel epitel pelapis tubuh. Vitamin A yang disebut juga Retinol sangat banyak fungsinya, yaitu: membantu mata menyesuaikan diri terhadap perubahan cahaya dari terang ke gelap, mencegah kekeringan selaput lendir mata yang disebut xerosis konjungtiva, mencegah terjadinya kerusakan mata berlanjut yang akan menjadi bercak bitot sampai kebutaan, menjaga kesehatan kulit dan selaput lendir saluran pernafasan, saluran kemih dan saluran pencernaan terhadap masuknya bakteri dan virus, membantu pertumbuhan tulang dan sistem reproduksi, membantu pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan, pembelahan sel, diferensiasi sel, meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan bersifat antioksidan yang dapat menetralisir radikal bebas penyebab kerusakan sel dan jaringan.
Hasil penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa pemberian suplementasi Vitamin A sebanyak 2 kali pertahun pada anak umur 6-59 bulan dapat mencegah kekurangan Vitamin A dan kebutaan (buta senja), juga meningkatkan sistim kekebalan tubuh sehingga mengurangi kejadian kesakitan dan kematian pada balita, karena vitamin ini dapat mencegah timbulnya komplikasi pada penyakit yang sering terjadi pada balita seperti campak dan diare. Bagi Ibu menyusui, selain untuk mencegah kebutaan Vitamin A sangat dibutuhkan untuk pembentukan ASI yang berkualitas tinggi yang dibutuhkan bayi pada bulan-bulan pertama kehidupannya.
   	
   2.2.4  Konsumsi Vitamin A      
           Menurut Beck     (2011),     fungsi vitamin    A    adalah    daya   penglihatan malam,    kelainan membrane    mukosa, xerophthalmia. Vitamin A merupakan usur esensial    untuk    pembentukan    pigmen retina, rhodopsin.Rhodopsin adalah pigmen  yang  memungkinkan  mata  untuk dapat   melihat   dalam   cahaya   remang - remang.  Pigmen  ini  akan  terurai  jika  ada cahaya   terang. Regenerasi   rhodopsin dapat  terjadi  dan  memerlukan  vitamin A. Defisiensi   vitamin   A   yang   lebih   serius mengakibatkan kelainan  pada membrane mukosa, yang menjadi    kering  dan mengeras,   atau   mengalami keratinasi. Penumpukkan sel - sel mati akan menyebabkan infeksi  setempat,  misalnya pada saluran pernapasan (Ermia Durianti, 2015).
       Cakupan  pemberian  kapsul  vitamin  A dosis   tinggi   dapat   tercapai   apabila   seluruh jajaran   kesehatan   dan   sektor - sektor   terkait dapat     menjalankan     peranannya     masing - masing    dengan    baik.    Pemberian    kapsul vitamin   A   pada   ibu   nifas   dilakukan   oleh petugas  Puskesmas,  bidan  desa    Pemberian ini  dapat  dilakukan  pada  waktu  pertolongan persalinan atau kunjungan  rumah (Depkes RI, 2015).
       Pedoman  Nasional  merekomendasikan 100%   ibu   nifas   untuk   mengonsumsi   satu kapsul   vitamin   A   dosis   tinggi   200.000   UI, paling   lambat   30   hari   setelah   melahirkan. Nutrition and   Health   Surveillance   System (NSS)   di   beberapa   propinsi   menunjukkan bahwa  cakupan  hanya  berkisar  antara  (15 - 25%).   Cakupan   vitamin   A   ibu   nifas   yang rendah   diakibatkan   oleh   berbagai   kendala seperti   :   distribusi   akses   kapsul   vitamin   A belum optimal, kunjun gan kader masih rendah ( Ermia Durianti, 2015)
     Salah satu sasaran pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi adalah pada ibu nifas, vitamin A memiliki manfaat penting bagi ibu dan bayi yang disusuinya dan dapat meningkatkan kuantitas Air Susu Ibu (ASI), meningkatkan daya tahan tubuh serta meningkatkan kelangsungan hidup anak. Oleh sebab itu, pemerintah memprogramkan pemberian vitamin A untuk meningkatkan kesehatan ibu pada ibu nifas.


2.1.6   Pencegahan

       Menurut WHO (2010), sikap yang baik terhadap nilai-nilai kesehatan tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan nyata karena berbagai alasan, salah satunya adalah tergantung situasi pada saat itu. pada dasarnya sikap individu berperan dalam menentukan perilaku seseorang di lingkungannya, demikian juga lingkungan secara timbal balik akaSn mempengaruhi sikap dan perilaku. 
Bidan sebagai tenaga kesehatan hendaknya selalu memberikan pendidikan kesehatan secara rutin kepada ibu nifas tentang pentingnya asupan vitamin A masa nifas. Pendidikan kesehatan yang bisa dilakukan bidan seperti konseling ketika ibu melakukan ANC atau kunjungan rumah. Masa nifas merupakan hal penting untuk di perhatikan guna menurunkan angka kematian ibu dan bayi di indonesia. Dan berbagai pengalaman dalam menanggulangi kematian ibu dan bayi di banyak negara, pelayanan nifas merupakan pelayanan kesehatan yang sesuai standar pada ibu mulai 6 jam sampai dengan 42 hari pasca persalinan oleh tenaga kesehatan. Asuhan masa nifas penting diberikan pada ibu dan bayi, karena merupakan masa krisis baik ibu dan bayi. Enam puluh persen (60%) kematian ibu terjadi setelah persalinan, dan 50% kematian pada ibu masa nifas terjadi 24 jam pertama. Demikian halnya dengan masa neonatus juga merupakan masa krisis dari kehidupan bayi. Dua pertiga kematian bayi terjadi 4 minggu setelah persalinan, dan 60% kematian bayi baru lahir terjadi 7 hari setelah lahir Cakupan pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi dapat tercapai apabila seluruh jajaran kesehatan dan sektor-sektor terkait dapat menjalankan peranannya masingmasing dengan baik. Pemberian kapsul vitamin A pada ibu nifas dilakukan oleh petugas Puskesmas, bidan desa Pemberian ini dapat dilakukan pada waktu pertolongan persalinan atau kunjungan rumah (Depkes RI, 2015).

2.1.7.   Faktor penyebab

      Berdasarkan penelitian Durianti, dkk (2015) tentang Pengetahuan Vitamin A Ibu Nifas di wilayah kerja Puskesmas Tiong Keranjik Kabupaten Melawi maka diperoleh simpulan sebagai berikut : pengetahuan responden tentang vitamin A secara umum sebagian dari responden 56,3% (40 responden) dikategorikan kurang, sedangkan secara khusus adalah: Pengetahuan responden tentang fungsi vitamin A, sebagian besar dari responden 70,4% (50 responden) dikategorikan kurang; Pengetahuan responden tentang akibat kekurangan vitamin A, sebagian dari responden 40,8% (29 responden) dikategorikan cukup; Pengetahuan responden tentang sumber vitamin A, sebagian besar dari responden 66,67% (32 responden) dikategorikan kurang. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Listiyani (2017) dan Muriati (2018) masih banyak nya ibu nifas yang memiliki pengetahuan kurang dalam konsumsi vitamin A.
         Di Indonesia masih banyak ibu nifas yang belum mendapat vitamin A. Pemberian vitamin A pada ibu nifas sangatberpengaruh untuk meningkatkan kualitas vitamin A pada bayi. Masa nifas diperlukan asuhan untuk menjaga ibu dan bayinya, baik fisik ataupun psikologis.Pemberian vitamin A pada ibu nifas memiliki manfaat bagi ibu dan bayi yang disusuinya. Pelayanan kesehatan pada ibu nifas yaitu pelayanan yang sesuai standar pada 6 jam pertama setelah melahirkan sampai 42 hari setelah melahirkan, agar dapat mendeteksi secara dini komplikasi pada ibu nifas, ibu nifas memerlukan pemantauan pemeriksaan dengan melakukan kunjungan nifas minimal 3 kali. (Riskesdas, 2013). Banyak faktor yang bisa menyebabkan ibu nifas rutin mengkonsumsi vitamin A seperti;
1. Pendidikan kesehatan seperti konseling yang dilakukan bidan secara berkala berupa kepada ibu nifas mampu menyadarkan mereka tentang pentingnya mengkonsumsi vitamin A. Kesadaran ini menyebabkan ibu nifas selalu mengkonsumsi vitamin A, baik melalui asupan suplemen ataupun asupan nutrisi
2. Dukungan keluarga dan lingkungan ibu nifas (Astutik, 2014).  

2.1.8 Penelataksanaan   
1) Menjelaskan kepada ibu bagaimana pentingnya mengonsumsi Vitamin A saat masa nifas  
2) Menjelaskan kepada ibu maanfaat dari mengonsumsi vitamin A
3) Menyampaikan kepada ibu apa yang terjadi jika tidak mengonsumsi vitamin A


2.1.9 Tinjauan Vitamin A dalam pandangan Islam 
	Wanita menyusui memiliki kebutuhan vitamin A yang lebih tinggi, dan risiko kekurangan diperburuk oleh asupan gizi yang rendah. Organisasi kesehatan dunia (WHO), PBB, dan International Vitamin A Consultative Group (IVACG) merekomendasikan pemberian dosis tinggi vitamin A (200.000 IU) menjadi 400.000 IU sampai hari ke-60 setelah melahirkan pada daerah yang endemik kekurangan gizi. (Grilo, 2014)
	Air susu ibu bagi bayi adalah makan yang paling baik karena mengandung zat anti infeksi dan mineral-mineral penting yang dibutuhkan oleh bayi (Welford, 2008:11). Oleh karena itu, menyusui bayi merupakan satu hal yang harus dipatuhi ibu menyusui (Thalib, 2006: 188-189). Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 233
 وَالْوَالِدٰتُ يُرْضِعْنَ اَوْلَادَهُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ اَرَادَ اَنْ يُّتِمَّ الرَّضَاعَةَ ۗ وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَهٗ رِزْقُهُنَّ وَكِسْوَتُهُنَّ بِالْمَعْرُوْفِۗ لَا تُكَلَّفُ نَفْسٌ اِلَّا وُسْعَهَا ۚ لَا تُضَاۤرَّ وَالِدَةٌ ۢبِوَلَدِهَا وَلَا مَوْلُوْدٌ لَّهٗ بِوَلَدِهٖ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلِكَ ۚ فَاِنْ اَرَادَا فِصَالًا عَنْ تَرَاضٍ مِّنْهُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا ۗوَاِنْ اَرَدْتُّمْ اَنْ تَسْتَرْضِعُوْٓا اَوْلَادَكُمْ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّآ اٰتَيْتُمْ بِالْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَ وَاعْلَمُوْٓا اَنَّ اللّٰهَ بِمَا تَعْمَلُوْنَ بَصِيْرٌ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.




2.1.7   Kerangka Alur Pikir Penelitian
Ibu Nifas



Pemberian vitamin A 




kelebihan dan kekurangan dari mengonsumsi vitamin a 
Faktor ibu tidak mau mengonsumsi vitamin A 
makanan yang mengandung  vitamin a 






Peran bidan dalam mengambil keputusan






Gambar 1. Kerangka Alur Pikir Penelitian 

   Dalam penelitian ini ada beberapa faktor resiko yang berhubungan  dengan pemberian vitamin A pada ibu nifas,kerangka alur penelitian di atas ,maka dilakukan pengkajian data subyektif ,pengkajian data objektif,analisa, dan tindakan yang akan dilakukan pada ibu nifas di puskesmas mlati.
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